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Abstrak 
The study aims to determine the effect of capital structure, earnings growth and company size on earnings quality 

with managerial ownership as moderation in industrial sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 
2019-2023 period. The sampling technique in this study used purposive sampling technique, using the Eviews 12 data 
processing program. Based on the criteria that have been carried out, 9 companies that meet the criteria are obtained. The 
analysis method used is panel data regression analysis. The results of this study indicate that capital structure has a negative 
effect on earnings quality, while earnings growth and company size have no effect on earnings quality. Managerial ownership 
strengthens the effect of capital structure on earnings quality, while managerial ownership weakens the effect of earnings 
growth and firm size on earnings quality 

Kata kunci: Earnings Quality, Capital Structure, Earnings Growth, Firm Size, Managerial Ownership. 

1. Latar Belakang 
Analisis suatu laporan keuangan tidak lain adalah proses memecah suatu laporan keuangan menjadi beberapa 
unsur, mengkaji setiap unsurnya, mempelajari hubungan antar unsur dengan tujuan untuk memahami secara 
akurat laporan keuangan itu sendiri (1). Kualitas laba merupakan laba dalam laporan keuangan yang 
mencerminkan kinerja keuangan perusahaan yang sebenarnya dan merupakan jumlah yang berbeda antara laba 
bersih yang dilaporkan dan laba bersih yang sebenarnya. Para pemangku kepentingan termasuk investor, calon 
investor, dan pengguna informasi keuangan lainnya harus memahami kualitas laba. Oleh karena itu, pengguna 
laporan keuangan akan disesatkan oleh pendapatan yang tidak menampilkan informasi keuangan yang benar 
mengenai keberhasilan manajemen (2).  Kualitas laba yang tinggi menunjukkan keandalan informasi laba yang 
dilaporkan, karena didasarkan pada prosedur akuntansi yang transparan, konsisten, dan tercermin secara 
objektif. 

Tabel 1 
Data Kualitas Laba Perusahaan Industrials di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Nama Perusahaan 2019 2020 2021 2022 2023 
PT Arita Prima Indonesia Tbk. 0,980 0,652 0,693 0,981 0,743 
PT Arkha Jayanti Persada Tbk. -33,265 0,045 0,461 -1,436 0,051 
PT Citatah Tbk. 0,470 0,036 0,075 0,110 0,028 
PT Dyandra Media International Tbk. 0,153 0,439 0,153 2,277 2,057 
PT Intraco Penta Tbk.  -0,492 -0,063 0,010 -2,069 2,265 
PT Lion Metal Works Tbk.  -0,896 -0,762 3,127 -5,659 0,253 
Jumlah -33,049 0,348 4,518 -5,796 5,397 
Rata-Rata -5,508 0,058 0,753 -0,966 0,900 

Sumber: Idx.co.id, diolah tahun 2024 
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Sumber: Idx.co.id, diolah tahun 2024 

Gambar 1 
Grafik Rata-Rata Kualitas Laba 

Pada tabel dan grafik menggambarkan rata-rata kualitas laba beberapa perusahaan industrials yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023. Pada tahun 2019 rasio kualitas laba mengalami penurunan hingga 
mencapai -5,508. Penurunan yang sangat besar ini menunjukkan bahwa laba perusahaan pada tahun 2019 sangat 
rendah kualitasnya, yang kemungkinan besar disebabkan oleh arus kas operasional yang tidak stabil atau masalah 
proyek seperti penundaan, pembatalan atau kredit macet. Namun rasio kualitas laba membaik pada tahun 2020 
dan 2021 menjadi 0,058 dan 0,753. Hal ini mengindikasi bahwa laba yang dihasilkan secara bertahap semakin 
didukung oleh arus kas operasi rill dari kegiatan operasional, seiring dengan membaiknya permintaan konsumen 
dan efisiensi operasional perusahaan. Pada tahun 2022, kualitas laba kembali mengalami penurunan menjadi -
0,966, yang mengindikasi adanya potensi masalah operasional atau penurunan proyek yang masuk. Kemudian 
pada tahun 2023, kualitas laba meningkat secara signifikan menjadi 0,900. Yang berarti bahwa laba tersebut tinggi, 
jika laba didukung dengan penerimaan kas aktual dari kegiatan operasional dan tidak hanya berdasarkan pada 
catatan akuntansi. 
 
Berdasarkan fenomena di atas, maka penelitian ini penting karena laba menjadi tolak ukur kinerja perusahaan, 
margin keuntungan lebih besar menunjukkan bahwa manajemen perusahaan melakukan pekerjaan yang lebih baik 
untuk menghasilkan laba. Perusahaan dengan laba besar diperkirakan dapat menjaga reputasi perusahaan, yang 
meningkatkan kemungkinan bahwa investor akan mempercayai perusahaan.  Selain itu, laba berfungsi sebagai 
dasar untuk meramalkan keberhasilan dimasa depan dan merupakan indikator yang dapat diandalkan dari kinerja 
saat ini. 

Kualitas laba mengacu pada relevansi laba untuk penilaian kinerja perusahaan. Lingkungan bisnis perusahaan dan 
pemilihan serta penerapan kebijakan akuntansi diperhitungkan ketika menentukan kualitas laba. (3)  Kualitas laba 
tidak hanya ditentukan oleh angka itu sendiri, tetapi juga prinsip-prinsip akuntansi yang digunakan dan lingkungan 
bisnis perusahaan mempengaruhi kualitas laba. 

Struktur modal yang besar dalam perusahaan merupakan tanda bahwa perusahaan dalam keadaan yang buruk, 
karena aset perusahaan dibiayai lebih oleh utang daripada dengan modalnya sendiri. Jika hal ini terjadi 
kemungkinan terburuknya adalah bahwa perusahaan tidak mampu atau gagal untuk melakukan pembayaran 
utangnya. Akibatnya, kepercayaan investor menurun. Dengan demikian struktur modal memiliki dampak 
signifikan pada perusahaan terutama pada kualitas labanya (4). 

Pertumbuhan laba merupakan persentase naik turunnya laba dari tahun ke tahun. Investor akan merespon positif 
terhadap informasi laporan laba perusahaan. kualitas laba perusahaan dapat dipengaruhi oleh pertumbuhan laba. 
Perusahaan dapat dianggap memiliki kinerja  keuangan yang tinggi jika memiliki potensial untuk berkembang 
dengan mempertahankan laba (5). Investor tertarik pada perusahaan dengan laba yang terus meningkat.  
 
Pertumbuhan laba merupakan aset perusahaan yang digunakan dalam kegiatan bisnisnya, perusahaan dapat 
tumbuh lebih besar dan memiliki peluang respon laba yang lebih tinggi. Suatu kondisi yang mengindikasi bahwa 
potensi laba atau pertumbuhan perusahaan di masa depan meningkat seiring dengan ukuran dan peluang 
pertumbuhannya (6). Perusahaan dapat meningkatkan laba dan nilai untuk pemegang saham dengan mengelola 
aset dan memanfaatkan peluang pertumbuhan. 

Ukuran perusahaan merupakan skala atau besar kecilnya perusahaan, yang ditetapkan dengan berbagai indikator 
seperti jumlah total aset, pendapatan dan laba bersih, jumlah karyawan, dan kapitalisasi pasar. Perusahaan yang 
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memiliki banyak aset akan mampu berinovasi untuk pertumbuhan perusahaan, menghasilkan lebih banyak 
keuntungan dan mendapatkan umpan balik yang baik dari pasar. Tidak hanya itu, investor akan menganggap 
bahwa perusahaan besar akan mampu memberikan laba yang tinggi atas investasi mereka (Sari & Wiyanto, 2022).  

Kepemilikan manajerial merupakan manajemen perusahaan yang memiliki saham akan menggunakan sumber 
daya dengan cara yang tepat untuk menghasilkan laba yang berkualitas. Selain itu kepemilikan saham perusahaan 
oleh manajemen akan meningkatkan kepeduliannya dengan  kondisi perusahaan (7). Manajer memiliki kendali 
yang signifikan terhadap pencapaian efektivitas organisasi.  

Teori agensi merupakan hubungan keagenan antara pemilik perusahaan (principal) dan manajer (agen). Menurut 
(8) menyatakan bahwa diperlukan mekanisme kontrol untuk mengurangi konflik kepentingan menjadi mekanisme 
pengendalian, karena manajer cenderung mengambil tindakan yang menguntungkan dirinya sendiri. Tujuan 
mekanisme kontrol yaitu untuk menyelaraskan kepentingan para manajer dengan kepentingan para pemegang 
saham untuk menghindari perilaku oportunistik dan menjaga nilai perusahaan. Ada beberapa pihak dalam sebuah 
perusahaan yang memiliki tujuan yang berbeda, yang dapat menyebabkan perselisihan dalam perusahaan. Teori keagenan 
memberikan solusi untuk meminimalkan konflik yang timbul dari perbedaan kepentingan antar principal dengan agen. 
Hubungan keagenan memungkinkan masing-masing perusahaan pihak untuk mengejar tujuannya sendiri tanpa merugikan 
pihak lain (9)  Jika perusahaan tidak menghasilkan laba, principal dapat mengusulkan penggantian manajer yang tidak 
membawa kesuksesan bagi pemilik perusahaan. Agen diberi wewenang untuk mengelola perusahaan dengan baik (10). Hal ini 
terjadi sebagai pengakuan atas keahlian dan tanggung jawab mereka, agen menginginkan remunerasi yang tinggi, tetapi 
remunerasi yang teralu tinggi dapat mengurangi pendapatan perusahaan, yang tidak menguntungkan principal. 
 
Teori sinyal menjelaskan hubungan antara manajemen sebagai pemberi sinyal dan pihak lain (investor) sebagai 
penerima sinyal.  Menurut (11) hasil Penelitian, teori sinyal menyatakan bahwa ketika manajer mencoba untuk 
menyampaikan informasi positif  tentang perusahaan kepada calon investor, investor tidak secara langsung percaya 
karena adanya asimetris informasi, kemudian mengindikasi jumlah utang yang signifikan dalam struktur modal 
merupakan metode terbaik untuk meyakinkan investor. Menurut Signalling theory, laba perusahaan dapat menjadi 
sinyal yang berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan, terutama investor, dan dapat digunakan sebagai dasar 
pengembalian keputusan. Keyakinan terhadap laba perusahaan diperkuat dengan informasi laba yang diperoleh 
tanpa adanya manipulasi laporan keuangan. Publikasi laporan keuangan membantu memperkuat keyakinan 
terhadap kinerja manajemen. Semakin besar total aset perusahaan, maka semakin besar pula laba yang dihasilkan 
perusahaan besar (10).  
 
Berdasarkan penjelasan diatas hasil penelitian menunjukkan ketidakkonsistenan antar hasil penelitian, serta masih 
kurangnya penelitian yang membahas kualitas laba sehingga mendorong peneliti untuk melakukan pengembangan 
lebih lanjut tentang pengaruh Struktur Modal, Pertumbuhan Laba, dan Ukuran Perusahaan yang di moderasi ooleh 
variabel Kepemilikan Manajerial. 
 
2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut (12) metode penelitian kuantitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. 
Data dikumpulkan dengan menggunakan instrumen penelitian dan analisis data bersifat kuantitatif atau statistik 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh 
variabel independen terdiri dari Struktur Modal, Pertumbuhan Laba, dan Ukuran Perusahaan terhadap variabel 
dependen Kualitas Laba dengan kepemilikan manajerial sebagai moderasi. Metode analisis yang digunakan yaitu 
metode analisis regresi linear berganda dengan menggunakan program Eviews 12. Sumber data yang digunakan 
yaitu data sekunder yang berupa laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2019 – 2023. 
Metode pengumpulan data yang terdiri dari jenis data, sumber data, dan teknik pengumpulan data dalam 
penelitiann ini adalah sebagai berikut: 
 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder untuk semua variabel, data sekunder yakni 
data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui pihak lain atau lewat 
dokumen. 
 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan 
yang berasal dari website Bursa Efek Indonesia periode 2019 – 2023. 
 



 Alin Riani1, Hamdani2, Imam Hidayat3, Dirvi Surya Abbas4  
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 2, 2025  

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v4i2.1610 
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

6280 
 
 

Teknik Pengumpulan Data Peneliti mengunduh data laporan keuangan perusahaan Industials yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 2019-2023 di website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yang 
beralamat www.idx.co.id 
 
Kualitas laba merupakan indikator penting untuk menilai kualitas informasi akuntansi pada perusahaan. Kualitas 
laba yang tinggi mengindikasi laba yang akurat dan dapat diandalkan yang mencerminkan kinerja perusahaan yang 
sebenarnya (13).	
𝐸𝑅𝐶 =	

Arus	Kas	Operasi
EBIT  

Struktur modal terdiri dari utang, saham preferen, ekuitas, dan saham biasa yang dianggap sebagai pembiayaan 
jangka panjang dan permanen bagi perusahaan. Modal saham, laba ditahan, dan cadangan dapat menjadi sumber 
modal bagi perusahaan (14) 
𝐷𝐸𝑅 =

Total	Hutang
Total	Ekuitas 

Pertumbuhan laba mengacu pada peningkatan atau penurunan laba per tahun. Pertumbuhan laba juga digunakan 
untuk menilai perkembangan perusahaan (15). 
PL =

Y𝑖𝑡 − Y𝑖𝑡 − 1
Y𝑖𝑡 − 1  

Ukuran perusahaan merupakan skala yang dapat digunakan untuk menentukan total aset, tingkat pertumbuhan aset 
dan tingkat pertumbuhan penjualan. Total aset, tingkat pertumbuhan aset dan tingkat pertumbuhan penjualan (16). 

𝑆𝑖𝑧𝑒 = Ln	(	Total	Aset) 
Kepemilikan manajerial merupakan bagian dari corporate governance. Kepemilikan saham merupakan proporsi 
saham yang dimiliki oleh manajer yang meningkatkan kinerja manajemen dan mengarah pada peningkatan kualitas 
(17). 
Kepemilikan	Manajerial =

Total	Saham	Manajemen
Jumlah	Saham		Beredar 	× 100% 

 
Deskripsi Objek Penelitian 

Tabel 2 
Kriteria Pengambilan Sampel 

No Keterangan Jumlah 
1 Seluruh perusahaan Industrials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)  63 

2 
Perusahaan Industrials yang konsisten tidak menerbitkan laporan keuangan atau 
mempublikasikan laporan keuangan secara lengkap pada website perusahaan selama periode 
2019-2023 

-22 

3 Perusahaan Industrials yang mengalami kerugian dalam laporan keuangan pada periode 2019-
2023 -10 

4 Perusahaan Industrials yang tidak membagikan kepemilikan manajerial dalam laporan keuangan 
pada periode 2019-2023 -22 

Perusahaan yang dijadikan sampel 9 
Periode pengamatan (tahun) 5 
Jumlah sampel diolah 45 
Sumber: Data diolah penulis, 2025 

.Metode Analisis Data Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang mudah dibaca dan 
di interprestasikan. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi data panel dengan 
bantuan Software Eviews12. 
 
Analisis Statistik Menurut (12) Deskriptif Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://www.idx.co.id/
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Kerangka Konseptual 

 

Gambar 2 Kerangka Konseptual 
Perumusan Hipotesis 

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu yang telah dikemukakan di atas, hipotesis dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 

Faktor yang mempengaruhi adanya Kualitas Laba adalah Struktur Modal, Pertumbuhan Laba, Ukuran Perusahaan, 
dan Kepemilikan Manajerial: 

Struktur Modal terhadap Kualitas Laba 
Struktur modal merupakan hasil dari keputusan pendanaan yang pada dasarnya menentukan apakah ekuitas atau 
utang yang digunakan untuk membiayai kegiatan operasional (18). Perusahaan yang lebih banyak menggunakan 
utang dapat memperoleh leverage untuk meningkatkan keuntungan pemegang saham, sementara yang 
mengandalkan ekuitas menghindari bunga tapi keuntungan pemegang saham lebih rendah. Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh (19) dan (20), menyatakan bahwa struktur modal berpengaruh terhadap kualitas laba. Semakin baik 
dan optimal struktur modal perusahaan, maka semakin tinggi pula kualitas laba yang dihasilkan perusahaan. 
Kualitas laba ini di artikan dengan sejauh mana laba yang dilaporkan mencerminkan kinerja ekonomi perusahaan 
yang sebenarnya, tanpa dipengaruhi oleh manipulasi akuntansi atau strategi akuntansi yang agresif. 
H1 : Struktur Modal berpengaruh terhadap Kualitas Laba 

Pertumbuhan Laba terhadap Kualitas Laba 
Pertumbuhan laba mengacu pada peningkatan atau penurunan laba per tahun. Pertumbuhan laba juga digunakan 
untuk menilai kinerja perusahaan (15). Peningkatan laba perusahaan membantu meningkatkan kinerja perusahaan, 
sehingga memudahkan perusahaan untuk menarik investor tanpa manipulasi laba perusahaan (21). Jadi, 
pentingnya pertumbuhan laba menekankan pada seberapa andal laporan keuangan perusahaan, karena laporan 
keuangan tersebut secara obyektif menyajikan situasi dan prospek perusahaan. Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh (22) dan (23), menyatakan bahwa pertumbuhan laba berpengaruh terhadap kualitas laba. Hal ini berarti 
semakin besar pertumbuhan laba perusahaan, semakin tinggi kualitas laba perusahaan. 
H2 : Pertumbuhan Laba berpengaruh terhadap Kualitas Laba 
 
Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas Laba 
Ukuran perusahaan digunakan untuk menentukan besar kecilnya ukuran atau klasifikasi suatu perusahaan. 
Perusahaan yang dikategorikan ke dalam tiga kelompok ukuran yaitu kecil, menengah, dan besar. Perusahaan 
besar memiliki aset yang lebih besar daripada perusahaan kecil dan menengah. Biasanya, perusahaan dapat 
menghasilkan laba yang stabil dan berjangka panjang. Diasumsikan bahwa perusahaan mampu menghasilkan laba 
yang besar untuk menghindari konflik dengan agensi, terjadinya konflik atas representasi (9). Menurut penelitian 
(24) dan (23), menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kualitas laba. 
H3 : Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Kualitas Laba 
 
Kepemilikan Manajerial dapat Memoderasi Pengaruh Struktur Modal terhadap Kualitas Laba 
Struktur kepemilikan perusahaan terdiri dari kepemilikan saham, yang dibagi menjadi pemilik dan manajemen. 
Kepemilikan manajerial adalah salah satu bentuk struktur kepemilikan, kepemilikan manajerial juga dapat 
berpengaruh pada kualitas laba. Jika saham yang dipegang oleh manajemen meningkat, manajemen akan terdorong 
untuk meningkatkan kinerjanya untuk memenuhi kepentingan pemegang saham dan menghasilkan laba yang 
berkualitas tinggi (25). Berdasarkan teori keagenan, terdapat perbedaan kepentingan antara manajemen yang 
memiliki informasi yang luas. Hal ini dapat menyebabkan manajemen secara tidak langsung melakukan tindakan 
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curang ketika menyajikan laporan keuangan. Konflik ini mengakibatkan manajemen menyajikan hasil secara 
oportunis untuk memaksimalkan kepentingannya, yang mempengaruhi kualitas laba (26).   
H4 : Kepemilikan Manajerial memoderasi Struktur Modal terhadap Kualitas Laba  
 
Kepemilikan Manajerial dapat Memoderasi Pengaruh Peertumbuhan Laba terhadap Kualitas Laba 
Kepemilikan manajerial mengacu pada proporsi saham perusahaan yang dimiliki oleh manajemen. Kepemilikan 
ini dapat mempengaruhi perilaku manajerial dalam pelaporan keuangan. Para manajer dalam perannya sebagai 
pemegang saham, tidak hanya bertujuan untuk mendapatkan bonus dan insentif tinggi, tetapi juga untuk 
meningkatkan nilai sahamnya sendiri. Karena itu manajemen berusaha untuk mencapai kinerja dan laba yang 
berkualitas tinggi, tidak hanya untuk memenuhi harapan para pemegang saham, namun juga untuk 
menguntungkan manajemen (27). Hasil dari penelitian konsisten dengan teori sinyal. Kepemilikan saham 
memberikan sinyal tentang informasi kepada pasar bahwa laba yang dilaporkan dapat dipercaya dan memberikan 
representasi objektif atas kinerja perusahaan. Dalam banyak kasus, investor menunjukkan reaksi yang kuat 
terhadap laporan laba Perusahaan. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa perusahaan dengan laba yang meningkat 
memiliki kesempatan untuk meningkatkan kualitas labanya (2). 
H5 : Kepemilikan Manajerial memoderasi Pertumbuhan Laba terhadap Kualitas Laba 
 
Kepemilikan Manajerial dapat Memoderasi Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas Laba 
Kepemilikan saham di sebuah perusahaan mendorong manajer untuk lebih bertanggung jawab dan berhati-hati 
dalam menjalankan perusahaan, bahkan pada perusahaan besar. Ada kemungkinan bahwa para eksekutif di 
perusahaan besar di mana manajemen memiliki kepemilikan saham yang signifikan memiliki motivasi yang besar 
untuk menghasilkan laporan laba yang sesuai dan berkualitas tinggi. Ukuran perusahaan memberikan informasi 
mengenai kinerja sebuah perusahaan, baik atau buruk. Investor cenderung menaruh kepercayaan pada perusahaan 
besar (28). Hasil dari penelitian ini tidak konsisten dengan teori keagenan. Ukuran perusahaan yang besar di 
perusahaan besar sering kali menimbulkan asimetri yang lebih besar, yang menyebabkan risiko konflik keagenan 
yang lebih tinggi. Perusahaan besar yaitu perusahaan dengan total aset yang lebih besar dibandingkan dengan 
perusahaan kecil dan menengah. Biasanya, perusahaan-perusahaan ini menghasilkan laba yang stabil dan 
berjangka panjang. Untuk menghindari konflik dalam agensi, total aset perusahaan yang besar harus menghasilkan 
laba yang tinggi (9). 
H6 : Kepemilikan Manajerial memoderasi Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas Laba 

 
3. Hasil dan Diskusi 
Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Setelah seluruh data dan informasi berhasil dikumpulkan, maka tahapan pengolahan data dapat segera dilaksanakan. Proses 
pengolahan data dilakukan dengan bantuan Eviews 12. Berdasarkan tahapan pengolahan data yang telah dilakukan diperoleh 
ringkasan statistic deskriptif dari masing-masing variabel penelitian yang digunakan seperti tabel sebagai berikut: 

Tabel 3 

 
Sumber: Data diolah  Eviews 12, 2025 

Berdasarkan hasil perhitungan statistik deskriptif data penelitian dari tabel dapat diketahui bahwa jumlah data pada 
setiap variabel yaitu 45 data yang terdiri dari semua variabel yang digunakan dalam penelitian yaitu variabel 
dependen dan independent dari 9 sampel pada sektor Industrials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2019 – 2023, dimana dapat disimpulkan bahwa: 

 

ERC DER PL SIZE KM DER_KM PL_KM SIZE_KM
 Mean  0.997822  0.651579  3.640704  28.85511  0.137014  0.044319  1.456093  3.545700
 Median  0.917360  0.567210  0.163730  27.82378  0.034800  0.024170  0.003960  1.102480
 Maximum  13.22414  5.968050  155.7139  33.73062  0.694070  0.518200  65.18911  17.66761
 Minimum -9.330780  0.091260 -1.392150  25.12983  3.00E-05  2.00E-05 -0.681130  0.001130
 Std. Dev.  2.475786  0.850054  23.19233  2.900750  0.218949  0.089038  9.717508  5.527715
 Skewness  1.100291  5.570888  6.476023  0.395226  1.556404  4.215570  6.480759  1.544208
 Kurtosis  20.87587  35.59881  42.96810  1.710959  3.645362  21.24119  43.00815  3.618421

 Jarque-Bera  608.2299  2225.290  3309.759  4.287079  18.94889  757.1724  3316.224  18.60142
 Probability  0.000000  0.000000  0.000000  0.117239  0.000077  0.000000  0.000000  0.000091

 Sum  44.90199  29.32105  163.8317  1298.480  6.165650  1.994370  65.52418  159.5565
 Sum Sq. Dev.  269.6987  31.79401  23666.89  370.2314  2.109294  0.348822  4154.919  1344.448

 Observations  45  45  45  45  45  45  45  45
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1. Pada variabel Kualitas Laba nilai minimum sebesar -9.330780 dan nilai maksimum sebesar 13.22414. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa nilai kualitas laba berkisar antara -9.330780 sampai 13.224141 dengan nilai rata-
rata (mean) untuk variabel kualitas laba sebesar 0.997822 dan nilai median dari kualitas laba sebesar 0.917360. 
Kemudian nilai standar deviasi dari kualitas laba yaitu sebesar 2.475786. 

2. Pada variabel Struktur Modal nilai minimum sebesar 0.091260 terdapat dan nilai maksimum sebesar 5.96805. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai struktur modal berkisar antara -0.091260 sampai 5.96805 dengan nilai 
rata-rata (mean) untuk variabel struktur modal sebesar 0.651579 dan nilai median dari struktur modal sebesar 
0.567210. Kemudian nilai standar deviasi dari struktur modal yaitu sebesar 0.850054. 

3. Pada variabel Petumbuhan Laba nilai minimum sebesar -1.392150 dan nilai maksimum sebesar 155.7139. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai pertumbuhan laba berkisar antara -1.392150 sampai 155.7139 dengan 
nilai rata-rata (mean) untuk variabel pertumbuhan laba sebesar 3.640704 dan nilai median dari pertumbuhan 
laba sebesar 0.163730. Kemudian nilai standar deviasi dari pertumbuhan laba yaitu sebesar 23.19233. 

4. Pada variabel Ukuran Perusahaan nilai minimum sebesar 25.12983 terdapat an nilai maksimum sebesar 
33.73062. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai ukuran perusahaan berkisar antara 25.12983 sampai 
33.73062 dengan nilai rata-rata (mean) untuk variabel ukuran perusahaan sebesar 28.85511 dan nilai median 
sebesar 27.82378. Kemudian nilai standar deviasi dari pertumbuhan laba yaitu sebesar 2.900750. 

5. Pada variabel Kepemilikan Manajerian nilai minimum sebesar 3.00E-05 dan nilai maksimum sebesar 
0.694070. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai pertumbuhan laba berkisar antara 3.00E-05 sampai 
0.694070 dengan nilai rata-rata (mean) untuk variabel kepemilikan manajerial sebesar 0.137014 dan nilai 
median dari kepemilikan manajerial sebesar 0.034800. Kemudian nilai standar deviasi dari pertumbuhan laba 
yaitu sebesar 0.218949. 

 
Hasil Persamaan Model Regresi Data Panel 
Analisis regresi data panel pada penelitian ini dilakukan menggunakan model commont effect. Hasil persamaan 
analisis regresi data panel dalam penelitian ini diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

 

Interpretasi Hasil: 
Tabel 4 

Rangkuman Hasil Penelitian Perusahaan Sektor Industrials Periode 2019 – 2023 
 

Hipotesis T-Statistic Prob. Keterangan 
Constanta 0.601500 0.5520  
H1 (DER) -2.926683 0.0065 Diterima 
H2 (PL) -1.364453 0.1826 Ditolak 
H3 (SIZE) -0.652852 0.5188 Ditolak 
H4 (DER*KM) 6.177347 0.0000 Diterima 
H5 (PL*KM) 1.428428 0.1635 Ditolak 
H6 (SIZE*KM) 1.615407 0.1167 Ditolak 
Adjusted R Squared 0.953026 
F-Statistic 64.76313 
Prob (F-Statistic) 0.000000 
F Tabel 2.61 
t Tabel 2.02108 
Signifikansi ɑ (0.05) 

 Sumber: Data diolah Eviews 12, 2025 

Pembahasan:  
Nilai t-statistic (-2.926683) > t tabel (2.02108) dan nilai Prob 0.0065 < 0.05. maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel Struktur Modal terhadap Kualitas Laba pada sektor perusahaan Industrials yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2019-2023. 
Nilai t-statistic (-1.364453) > t tabel (2.02108) dan nilai Prob 0.1826 > 0.05. maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel Pertumbuhan Laba terhadap Kualitas Laba pada sektor perusahaan Industrials yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Periode 2019-2023. 

ERC = 9.98592709164 - 2.00618232708*DER - 0.284965240351*PL - 0.364812842836*SIZE + 
27.9570130839*DER_KM + 0.717544866422*PL_KM + 0.4510875113*SIZE_KM + ε 
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Nilai t-statistic (-0.652852) > t tabel (2.02108) dan nilai Prob 0.5188 > 0.05. maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas Laba pada sektor perusahaan Industrials yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Periode 2019-2023. 
Nilai t-statistic (6.177347) > t tabel (2.02108) dan nilai Prob 0.0000 < 0.05. maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel Struktur Modal terhadap Kualitas Laba dapat memoderasi Kepemilikan Manajerial pada sektor 
perusahaan Industrials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2023. 
Nilai t-statistic (1.428428) > t tabel (2.02108) dan nilai Prob 0.1635 > 0.05. maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel Pertumbuhan Laba terhadap Kualitas Laba tidak dapat memoderasi Kepemilikan Manajerial pada sektor 
perusahaan Industrials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2023. 
Nilai t-statistic (1.615407) > t tabel (2.02108) dan nilai Prob 0.1167 > 0.05. maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas Laba tidak dapat memoderasi Kepemilikan Manajerial pada sektor 
perusahaan Industrials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2023. 
 
 
4. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data, interpretaasi hasil penelitian, dan pembahasan hasil penelitian yang telah disampaikan 
sebelumnya maka dapat dikemukakan beberapa Kesimpulan Struktur Modal berpengaruh (0.0065 < 0.05) terhadap 
Kualitas Laba pada Perusahaan Sektor Indutrials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2023. 
Pertumbuhan Laba tidak berpengaruh (0.1826 > 0.05) terhadap Kualitas Laba pada Perusahaan Sektor Indutrials 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2023. Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh (0.5188 > 0.05) 
terhadap Kualitas Laba pada Perusahaan Sektor Indutrials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-
2023. Kepemilikan Manajerial dapat memoderasi Struktur Modal (Prob 0.0000 < 0.05) terhadap Kualitas Laba 
pada Perusahaan Sektor Indutrials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2023. Kepemilikan 
Manajerial tidak memoderasi Pertumbuhan Laba (Prob 0.1635 > 0.05) terhadap Kualitas Laba pada Perusahaan 
Sektor Indutrials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2023. Kepemilikan Manajerial tidak 
memoderasi Ukuran Perusahaan (Prob 0.1167 > 0.05) terhadap Kualitas Laba pada Perusahaan Sektor Indutrials 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2023.  
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